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Abstrak 
Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan untuk pembelajaran abad 21 adalah model 
pembelajaran berbasis masalah yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Pembelajaran Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menerapkan 
keterampilan abad 21, yaitu ketrampilan 4C (Critical Thinking, Colaboration, Communication, 
Creativity). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam kemampuan meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika di SMA sederajat. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan 
pendekatan kajian pustaka atau kajian literatur, metode kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data 
numerik. Melalui analisis terhadap 10 artikel jurnal nasional yang diterbitkan antara tahun 2015 
hingga tahun 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 
sangat baik, dan tingkat keampuan pemecahan masalah cukup baik terhadap pemahaman konsep 
fisika. Dengan tingkat hasil 20 % untuk katagori baik dalam kemampuan berpikir kritis, 60% katagori 
sangat baik, dan 20% pada katagori tinggi. Untuk kemampuan pemecahan masalah 80 % 
menunjukkan memiliki kemampuan pemecahan maslah cukup baik, dan 20% memiliki kemampuan 
pemecahan masalah sangat baik. Sebagian besar jurnal yang dianalisis menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada konsep fisika. Dengan 
demikian, model pembelajaran Problem Based Learning sebagai solusi yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di era abad 21 ini dan penerapan kemampuan ketrampilan 
abad 21 pada pelajaran fisika. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Kemampuan 
Pemecahan Masalah  
 

Abstract 
One of the recommended learning models for 21st century learning is a problem-based learning model, 
namely the Problem Based Learning (PBL) learning model. Problem Based Learning model is a learning 
model that applies 21st century skills, namely 4C skills (Critical Thinking, Collaboration, Communication, 
Creativity). This study aims to determine the extent to which the effectiveness of the application of the 
Problem Based Learning (PBL) learning model in the ability to improve students' critical thinking skills 
and problem solving skills in learning physics in high school equivalent. This research uses qualitative and 
quantitative methods. Qualitative methods are carried out with a literature review approach or 
literature review, quantitative methods are carried out to analyze numerical data. Through analysis of 10 
national journal articles published between 2015 and 2021. The results showed that the level of students' 
critical thinking skills was very good, and the level of problem solving skills was quite good towards 
understanding physics concepts. With a result level of 20% for the good category in critical thinking 
ability, 60% in the very good category, and 20% in the high category. For problem solving ability, 80% 
showed that they had good problem solving ability, and 20% had very good problem solving ability. Most 
of the journals analyzed show that the Problem Based Learning model has a positive impact in improving 
critical thinking skills and improving problem solving skills on physics concepts. Thus, the Problem Based 
Learning model is an effective solution in improving the quality of physics learning in this 21st century 
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era and the application of 21st century skills in physics lessons. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi diera globalisasi saat ini, ditandai dengan berkembangnya 
teknologi yang semakin pesat. Perkembangan teknologi yang semakin pesat membutuhkan 
peningkatan sumber daya manusia agar mampu memanfaatkan teknologi. Teknologi 
memungkinkan untuk menggunakan berbagai alat dan platfon digital dalam lingkungan 
pendidikan, termasuk komputer, internet, perangkat seluler, perangkat lunak pendidikan, dan 
aplikasi pembelajaran interaktif. Penggunaan teknologi ini dapat membantu meningkatkan 
keterlibatan siswa, memfasilitasi pembelajaran, yang dipersonalisasi, dan membantu siswa 
mengembangkan ketrampilan yang diperlukan di tempat kerja yang semakin rumit dan 
dinamis (Sutopo, 2023). Fisika meruapakan suatu mata pelajaran yang dapat menyediakan 
berbagai pengalaman dalam proses belajar untuk dapat memahmi konsep, hukum, teori-teori 
yang berhubungan dengan alam dan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang paling 
utama dituntut dalam pembelajaran fisika yaitu memahami konsep, prinsip, hukum serta 
teori. Pada era abad ke-21 ini siswa dituntut memiliki ketrampilan 4 C yakni (Collaboration, 
Critical thinking and Problem Solving, Creativity and Inovation dan Communication). 

Menurut Daryanto & Karim (2019) abad-21 adalah abad pengetahuan, dengan 
penyebaran informasi dan perkembangan teknologi. Abad-21 merupakan abad 
perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kegiatan pembelajaran abad-21 
siswa harus meningkatkan kemampuan cara berpikirnya. Siswa dituntut untuk dapat berpikir 
secara kritis agar siswa dapat memecahkan segala permasalahan yang ada dalam dunia nyata. 
Berpikir kritis sebagai sebuah proses sistematis yang digunakan dalam kegiatan mental 
seperti pemecahan masalah-masalah, pengambilan keputusan, membujuk, menganalisis 
asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Christina & Kristin, 2017). Banyak permasalahan 
yang muncul mengenai pembelajaran fisika, misalnya redahnya kemampuan pemecahan 
masalah dikarenakan peserta didik meganggap pembelajaran fisika sebagai hal yang sulit 
untuk dipelajari. Kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat sebagai salah satu dari proses 
hasil belajar (Davita & Pujiastuti, 2020). Permasalahan yang sering muncul dalam 
pembelajaran fisika kurangnya kemampuan menalar siswa. Siswa cenderung malas berpikir. 
Siswa lebih memilih menjawab dengan cara menyalin buku atau jawaban teman jika diberi 
pertanyaan oleh guru tanpa menganalisis dan mengemukakan gagasan baru, sehingga hal 
tersebut sama saja tidak tidak mengembangkan ketrampilan berpikir kritis. Kemampuan 
pemecahan masalah fisika adalah usaha peserta didik menggunakan ketampilan dan 
pengetahuannya untuk menemukan solusi dan masalah fisika. Agar peserta didik lebih 
terlatih dalam memecahkan masalah dalam bidang fisika, khususnya dalam konteks 
kehidupan nyata (Davita & Pujiastuti, 2020). 

Menurut Pratiwi & Sujana (2015) salah satu solusi untuk menciptakan pembelajaran 
yang kritis dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari siswa diperlukan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL memfokuskan pada siswa dengan 
mengarakan siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam 
pembelajaran berkelompok. Model ini membantu siswa mengembangkan berpikir siswa 
dalam mencari pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk 
suatu masalah dengan rasional dan autentik. Hal tersebut diharapkan mampu merangsang 
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siswa untuk berpikir dan mampu mengembangkan kemandirian belajar sekaligus belajar 
bersama dengan kelompoknya. Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 
melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi 
pada masalah autentik dan kehidupan aktal siswa (Tampubolon, 2014). PBL juga dirancang 
agar siswa memperoleh suatu pengetahuan yang dapat mereka lebih mahir dan kritis dalam 
memecahkan masalah. Adapun sintaks model PBL, yaitu starting new class, starting new 
problem, problem follow up, performance presentation, dan after conclusion of problem. Model 
pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dianjurkan pada abad ke-21. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat merangsang ketrampilan 
berpikir kritis siswa dengan dilatih secara terus menerus, sehingga kemampuan menganalisis 
siswa akan berkembang dan lebih banyak ide yang diberikan untuk menjawab suatu masalah 
(Pratama, Cahyono, & Agraito, 2019). Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan maka 
salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis dan kemampuan ketrampilan pemecahan masalah peserta didik dan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa SMA adalah model pembelajaran berbasis masalah 
(Febriani, Tawil, dan Sari, 2021). Model pembelajaran PBL sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Piaget, bahwa anak membangun sendiri konsep-konsep melalui 
pengalaman yang mereka peroleh. Dengan demikian, siswa dapat menemukan masalah 
fisikanya sendiri dan menyelesaikannya melalui pengalamannya sendiri (Fathurrahman, 
2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam kemampuan meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika di SMA 
sederajat. 
 

Tinjauan Pustaka 
Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Utami, Angreani, dan Purwanto (2024) Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yakni pendekatan oleh guru saat menyampaikan pembelajaran dengan cara 

mengimplementasikan sebuah masalah yang bersifat autentik kepada peserta didik. Arti 
permasalahan pembelajaran bersifat autentik yaitu pembelajaran atau pengalaman yang 

nyata dengan apa yang sering peserta didik jumpai atau ditemukan dalam kehidupan. Apabila 

ditinjau secara umum model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan suatu 

situasi permasalahan yang bersifat autentik kepada siswa, pembelajaran bermakna sehingga 

memberikan kemudahan kepada siswa dalam penyelidikan penyelesaian masalah yang 

dihadapkan dan pembelajaran inkuiri. Sejalan dengan (Suhendra & Kurniawan, 2024) Model 
Problem Based Learning atau PBL merupakan pembelajaran yang mengedepankan siswa 

sebagai pusat pembelajaran, memungkinkan peserta didik melakukan penyelidikan dengan 

menggabungkan teori dengan praktik, sehingga peserta didik mampu menerapkan 

pengetahuan serta keterampilan yang mereka miliki untuk mencari rumusan masalah sebagai 
solusi yang efektif dengan permasalahan apa yang sedang mereka hadapi. Dalam ranah 

pendidikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk 

mengembangkan pemikiran siswa yang kritis, kreatif serta analitis sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam yang diperoleh dari keaktifan siswa 

dalam penyelesaian masalah nyata. 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) diartikan sebagai pemahaman akan resolusi suatu 

permasalahan dalam pembelajaran. Masalah yang disajikan sangat berkaitan erat dengan 

kenyataan dalam kehidupan sehari-hari perserta didik, diharapkan melalui metode 
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pembelajaran ini siswa mampu merasakan langsung mengenai masalah yang dihadapi dan 

dan pengetahuan yang mereka dapatkan tidak hanya bersumber dari guru saja, tetapi 
pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari pengalaman nyata yang dirasakan siswa. Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mempunyai yang mendasar sebagai berikut: 
Mengajukan permasalahan atau pertanyaan, Penyelidikan yang bersifat autentik, Berfokus 

pada keterkaitan antardisiplin, Menghasilkan sebuah produk; Bekerjasama (Prihandono, 
Supriyono, Mailina, dan Ernasari, 2023). 
 

Langkah-langkah Penerapan Motode PBL 
Dikutip dari (Rahmawati & Qamariah, 2024) Menjelaskan langkah pelaksanaan metode 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau urutan sintaks yaitu: Guru memberikan 

sebuah permasalahan kepada peserta didik (atau permasalahan yang sedang dihadapi siswa); 
Mengkoordinis peserta didik dalam kelompok kecil sehingga siswa dalam melakukan diskusi 
dengan kelompok yang sudah ditentukan. Siswa melakukan kajian secara individu yang 

berkaitan dengan permasalahan yang harus diselesaikan. Menggunnsksn sumber pustaka 

yang diperoleh dari internet, perpustakaan, database, sumber personal dan lain sebagainya. 
Siswa kembali pada kelompok PBL untuk saling bertukar pendapat dan melakukan diskusi 
secara bekerjasama sehingga mendapatkan solosi yang dirasa paling terbaik untuk dalam 

menjawab permasalahan yang guru sajikan; Siswa menyajikan penyelesaian masalah yang 

mereka temukan dari hasil diskusi kelompok; Guru dapat membantu mengevalusi hasil 
pembelajaran siswa secara keseluruhan. 
 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengetahui suatu permasalahan lebih 
mendalam, dan menemukan ide untuk mengatasi masalah tersebut (Putri and Sobandi, 2018). 
Pendapat ahli yang lain bahwa berpikir kritis adalah mengambil suatu keputusan dengancara 
rasional terhadap apa yang diyakini (Slavin, 2008). Dengan kemampuan berpikir kritis dapat 
menyebabkan seseorang mengambil keputusan dengan baik (Susilowati, Sajidan, and Murni 
2018). Keterampilan berpikir kritis merupakan usaha mengaplikasikan rasional, kegiatan 
berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensisntesis, mengenal 
permasalahan dan pemecahan, menyimpulkan, dan mengevaluasi (Matsun, Sunarno, and 
Masykuri, 2016). Kemampuan berpikir kritis telah dikembangkan oleh bebrapa ahli. Paul and 
Elder (2007) mendifinisikan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
memiliki kraktristik, yaitu: 1) merumuskan pertanyaan dan jawaban dari suatu masalah 
dengan jelas dan akurat; 2) mengumpulkan informasi yang relevan dan menggunakan 
pemikiran secara efektif; 3) menyimpulkan dan solusi yang baik sesuai dengan kriteria dan 
standar yang relevan, 4) memiliki pemikiran terbuka, dan 5) berkomunikasi secara efektif 
untuk menemukan solusi masalah. Facione (2013) mengemukakan indikator berpikir kritis 
terdiri dari enam aspek, yaitu: interpreasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, penjelasan dan 
pengaturan diri. 
 

Pemahaman Konsep 
Pemahaman siswa akan konsep pembelajaran yang diajarkan merupakan salah satu 

faktor indikasi tercapainya hasil belajar siswa. Meskipun siswa dapat mencapai pembelajaran 
yang baik, terdapat kemungkinan mereka belum benar-benar memahami konsep yang 
diajarkan. Apabila siswa benar-benar memahami konsep pembelajran yang disampaikan oleh 
guru dengan baik dan mudah, hasil belajar akan secara cepat dan positif menunjukkan hasil 
yang pasti dan maksimal. Oleh karena itu pentingnya memberikan ulasan kepada siswa guna 
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lebih meningkatkan pemahaman konsep agar tercapainya tujuan belajar yang telah disusun di 
awal pembelajran. Mengungkapkan konsep dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, baik itu 
secara konkreat maupun abstrak. Konsep mempunyai kedudukan yang tinggi dalam dunia 
pendidikan, konsep dapat membantu siswa mengorganisasikan informasi atau data yang 
dihadapinya. Pengenalan, Perumusan fakta-fakta dan pemahaman merupakan bagian dari 
konsep yang harus dimiliki setiap siswa, hal tersebut juga menjadikan ciri khas suatu konsep. 
Dalam pemahaman konsep, pengalaman juga menjadi faktor yang penting untuk menjebatani 
siswa memahami konsep dalam bentuk siatuasi yang berbeda (Kartini, Pohan, Lubis, dan 
Toruan, 2024). Dengan demikian model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dirasa 
menjadi model pembelajaran paling ideal untuk memaksimalkan pemahaman konsep fisika, 
karena dalam pemodelan ini menggabungkan teori pembelajaran dengan praktik secara 
langsung, sehingga membantu siswa semakin matang dalam pemahaman konsep fisika. 
 
Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa 

Dalam beberapa pelaksanaan penelitian, mnunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) bisa memberikan peningkatan pemahaman 

konsep fisika siswa, sehingga ketika siswa sudah bisa memahami konsep secara maksimal 
maka hail belajar siswa matei fisika juga akan meningkat.. Selain itu penerapan model 
pembelajaran PBL bisa memberikan peningkatan motivasi siwa dan meningkatkan keaktifan 

serta keikutsertaan siswa dalam pembelajaran. Siswa juga mulai bisa mengasah pola berfikir 

kritis, karena dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) melibatkan siswa ketika pembelajaran berlangsung, seperti siswa yang ikut 

serta dalam pemecahan masalah. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kombinasi yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. 

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian literatur, menurut Sugiyono (2020), 
adalah proses penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 

referensi seperti buku, jurnal, dan artikel untuk memahami fenomena secara mendalam. 
Pendekatan ini lebih menekankan pada analisis dan interpretasi data tekstual daripada 

data numerik. Sedangkan menurut Arikunto (2020), metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan kajian pustaka adalah cara penelitian yang mengutamakan eksplorasi data 

sekunder dari literatur yang relevan, bertujuan menjelaskan konsep atau fenomena 

tertentu berdasarkan perspektif teoritis yang ada. Selanjutnya, menurut Moleong (2020), 
metode kualitatif dengan pendekatan literatur didefinisikan sebagai strategi penelitian 

yang menggunakan dokumen, buku, dan jurnal ilmiah sebagai dasar utama untuk 

memahami fenomena atau menyusun teori tanpa melibatkan eksperimen atau 

pengumpulan data langsung. Metode ini juga, menurut Riduwan (2020), dapat digunakan 

untuk memetakan konsep atau teori yang relevan dan memberikan landasan untuk 

perumusan hipotesis atau model penelitian. Sementara itu, Creswell (2020) menjelaskan 

bahwa metode ini mempermudah peneliti dalam memahami konsep yang kompleks 

dengan memanfaatkan berbagai literatur dengan sumber referensi teoritis. 
Adapun pendekatan kuantitatif diterapkan untuk menganalisis data numerik yang 

dilaporkan dalam artikel yang terpilih. Menurut Sugiyono (2020), metode kuantitatif adalah 

proses penelitian yang menggunakan data numerik yang dapat diolah secara statistik untuk 

menemukan pola atau hubungan tertentu. Subjek dalam penelitian ini adalah 10 artikel 
,yang ditinjau dari dua aspek yaitu aspek kemampuan berpikir kritis dan aspek kemampuan 

pemecahan masalah yang terkait dengan penerapan model pembeelajaran Problem Based 
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Learning (PBL). Dalam penelitian ini, data rata-rata dari 10 artikel terkait model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dianalisis untuk menentukan kategori hasil 
berdasarkan tingkatannya. Penelitian ini menggabungkan dua pendekatan tersebut dengan 

langkah-langkah yang meliputi pengumpulan artikel, reduksi artikel (memilih artikel sesuai 
tema), display artikel (penyajian dalam tabel, uraian singkat, dan hubungan antar variabel), 
pengorganisasian dan pembahasan (pemaparan teori dan konsep yang terpusat pada satu 

topik tertentu serta membandingkan konsep berdasarkan asumsi, konsistensi logis, dan 

lingkup eksplanasi), hingga penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis (Marzali, 
2016). Berdasarkan hasil kuantitatif, kategori hasil ditentukan dengan interval sebagai 
berikut: Kurang untuk rata-rata <50%, Sangat Kurang untuk 50% - 60 % Kurang untuk 

61% &70% Cukup, Baik untuk 71%-80%, 81%-90% Sangat Baik dan < 90 % Tinggi. 
Kategori ini memungkinkan pengklasifikasian hasil penelitian secara objektif untuk 

mendukung interpretasi data secara komprehensif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal pengumpulan artikel telah teruduksi, 10 artikel yang sesuai dengan 

topik judul, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika. 
Seperti yang ada pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Pengelompokan Jurnal Berdasarkan Aspek Analisis 
Kode 
jurnal 

Judul, Tahun, Volume Penulis 

Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis 

J1 
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Ernaini, Al Ghazali, Miftahus 
Surur, Putri Aulia Utami, Siti 

Nur Fatima 

J2 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Kreativitas Belajar Siswa Kelas X MIPA SMAN Tahun Pelajaran 
2018/2019 

N.Rinesti, P.Yasa, R.Sujanem 

J3 
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa 
Bela Desi Tranisa Cahyono, 

Dwi Koranto 

J4 
Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah di Era Pandemi Untuk 

Mengembangkan Ketrampilan Beerpikir Kritis dan Kreatif 
Melisa Septeanawati, Dwi 

Yulianti 

J5 

Penerapan Model Pembelajaran Beerbasis Masalah Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Ketrampilan Berpikir Kritis 
Dalam Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 3 

Denpasar 

M. Meita Puspadewi, IW. Sadia, 
P.Yasa 

 

Berdasarkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

J6 

Implementasi Model Problem Based Learning Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Fisika Siswa Kelas X MIPA 2 MAN Buleleng Tahun 
Pelajaran 2017/2018 

S. N. Hidayah, N.M Pujani, 
R.Sujanem 

 

J7 
Penerapan Model Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA 
Pada Materi Gerak Harmonik Sederhana 

Ince Raudhiah Zahra, 
Benyamin Matius & Abdul 

Hakim 

J8 
Pengaruh Model pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Pemecahhan Masalah Hukum Newton pada 
Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Palu 

Nursita, Darsikin, Syamsu 

J9 
Penegaruh Model PBL Terhadap Hasil Belajar, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Fisika Dan Minat Belajar Siswa Pada 
Materi Fluida Statis Di SMA Negeri 1 Lebong Sakti 

Erlinda, Eko Swistoro, dan Eko 
Risdianto 
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J10 
Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika dan Sikap Ilmiah 

Siswa di SMAN 2 Kota Bengkulu 

Silvia Anggi Wijaya Rosana 
Medriati, Eko Swistoro 

 

 
Pengelompokan jurnal berdasarkan kategori berikut,  
Rata-rata: > 50 % sangat kurang  
50%-60% = kurang,  
61 % -70 %=Cukup 
71%-80 % = Baik 
81%-90% =Sangat Baik 
91 %-100 = Tinggi 

 
Tabel 2. Pengelompokan Jurnal Berdasarkan Kategori Rata-Rata 

Kode Jurnal Rata-rata (%) Kategori 
Kemampuan Berpikir Kritis 

J4 79,74 Baik 
J2 81,37 Sangat Baik 
J3 84 Sangat Baik 
J1 88 Sangat Baiki 
J5 94,74 Tinggi 

J8 62 Cukup 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

J7 63 Cukup 
J9 68 Cukup 

J10 68, 94 Cukup 
J6 85, 3 Sangat Baik 

 
Pembahasan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 10 jurnal yang dianalisis. Terdiri dari 5 jurnal 
dilihat dari aspek peningkatan berpikir kritis dan 5 jurnal dilihat dari aspek kemampuan 
siswa dalam penyelesaian masalah. Dari analisis 5 jurnal dilihat dari aspek peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran model PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran, khusunya dalam pelajaran fisika terdapat 1 jurnal yang 
termasuk dalam kategori baik (20 %) yaitu J4 dengan rata-rata 79,74 %. Dan terdapat 3 
jurnal yang kemampuan berpikir kritis siswsa sangat baik yaitu jurnal J2, J3, J1. (60%). Hal 
ini menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kritis pembelajaran PBL dapat berhasil ini 
dapat dilihat juga dari keberhasilan ketercapaian siswa tuntas KKM mencapai 80 %. Dan 
terdapat keberhasilan yang tinggi pada J5 dengan rata-rata 94,74 %. Hasil analisis dari 5 
jurnal dari aspek kemampuan penyelesaian masalah dalam fisika menunjukkan hasil yang 
cukup. Dari 5 jurnal yang dianalisis 4 jurnal 80% tingkat kemampuan untuk pemecahan 
masalah dalam katagori cukup. Artinya siswa sudah cukup memiliki kemampuan untuk 
menganalisis suatu permasalahan, pada materi fisika yang cukup abstrak. Karena 
kemampuan dalam pemecahan masalah dalam fisika juga dipengaruhi pada media 
pembeajaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Dan terdapat 20 
% katagori sangat baik, dengan rata-rata 85,3 %. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) cukup efektif diterapkan 
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 
siswa dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi yang dibahas. 
Namun, keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada faktor-faktor kontekstual 
seperti kualitas pengajaran, lingkungan belajar, dan partisipasi siswa dan guru. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis terhadap 10 jurnal terkait model pembelajaran Problem Based 

Learning berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, 60% jurnal masuk 
kategori sangat baik, 20 % katagori baik, dan 20% katagori tinggi. Dilihat dari tingkat 
kemampuan pemecahan masalah 89% siswa sudah cukup baik dalam kemampuan 
pemecahan masalah pada konsep fisika, dan 20 % sudah sangat baik, dalam pemecahan 
masalah pada konsep fisika. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Based learning memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, dan kemampuan pemechan masalah pada konsep fisika. Meskipun masih diperlukan 
perbaikan dalam beberapa aspek untuk memastikan konsistensi hasil yang optimal. 
Dengan melakukan perencanaan yang baik, pengelolaan yang efektif, dan dukungan yang 
memadai, model pembelajaran PBL dapat menjadi pendekatan yang sangat bermanfaat 
dalam pembelajaran fisika. 
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